ABSTRAK

Ahmad Risandi. “Problematika Wali Nikah di Kantor Urusan Agama Sungai
Tabuk”, Skripsi, Pembimbing Dr. Hj. Yusna Zaidah, M.H., pada Program
Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah, UIN
Antasari Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Problematika, Wali, Nikah, KUA

Perkawinan dalam agama islam merupakan sebuah ikatan suci yang
menggambarkan cinta serta kasih sayang, dengan tujuan menciptakan hubungan
fisik dan emosional antara suami dan istri dalam sebuah keluarga yang sejahtera.
Salah satu unsur penting perkawinan adalah keberadaan wali nikah bagi mempelai
perempuan yang menjadi syarat sahnya perkawinan menurut hukum islam dan
perundang-undangan yang berlaku. Namun dalam praktinya, masih ditemukan
berbagai permasalahan terkait keberadaan dan keabsahan wali nikah. Salah satu
contohnya terjadi di Kantor Urusan Agama (KUA) Sungai Tabuk, dimana sering
timbul kendala wali dalam proses perkawinan, sehingga menghambat perkawinan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk problematika
wali nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) Sungai Tabuk, menganalisis tindakan
(KUA) dalam menyelesaikan permasalahan wali nikah, serta menganalisis dampak
dari penyelesaian masalah wali nikah terhadap keberlangsungan perkawinan yang
sah secara hukum.

Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum empiris dengan metode
kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan pihak terkait di
KUA Sungai Tabuk dan analisis deskriptif untuk mendapatkan gambaran
menyeluruh tentang problematika wali nikah di lapangan

Hasil temuan dan analisis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
berbagai permaslahan wali nikah, seperti wali yang mempunyai hambatan untuk
mewalikan karena konflik keluarga, wali yang sedang berada dalam tahanan, dan
wali yang belum cukup umur. KUA Sungai Tabuk melakukan berbagai langkah
dalam menyelesaikan permasalahan wali nikah, seperti mediasi, verifikasi
dokumen wali, dan penunjukan wali hakim sesuai hukum yang berlaku. Peran KUA
sangat kompleks dalam menyelesaikan konflik wali dan memastikan keabsahan
perkawinan. Penyelesaian yang tepat atas permasalahan wali nikah berkontribusi
besar terhadap tertibnya administrasi perkawinan dan perlidungan hukum bagi
pasangan suami istri.
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